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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sukau tahun 

pelajaran 2022/2023 sebanyak 97 siswa yang terdistribusi dalam 3 kelas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B sebanyak 34 siswa dan VIII A 

sebanyak 33 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa 

data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Hasil analisis data menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia di Indonesia dapat mengembangkan 

potensinya untuk beradaptasi dengan segala perubahan yang timbul akibat dari 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan melalui pendidikan. Hal tersebut sejalan 

dengan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Jihad (Fauziah dkk, 2018) menyatakan bahwa pendidikan adalah proses membantu 

manusia untuk mengembangkan diri agar mampu menghadapi segala perubahan 

dan permasalahan dengan mendorong kreativitas dan sikap terbuka tanpa 

kehilangan jati dirinya. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang pada pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang 

bermatabat, mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri, 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan 
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tujuan pendidikan nasional tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan memiliki 

peranan yang penting untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 

 

Salah satu usaha agar tujuan pendidikan nasional bisa tercapai yaitu melalui 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses yang dapat mendukung siswa agar 

dapat belajar dengan baik. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 3 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

 

Pembelajaran terdiri dari beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah 

matematika. Sejak sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah atas matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari. Hal tersebut sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika harus diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Oleh karena itu, 

matematika harus diajarkan kepada siswa di semua jenjang pendidikan, agar 

kemampuannya dapat menyesuaikan dengan tuntutan di masa depan. 

 

Pemberian mata pelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan, sebagaimana 

dijelaskan pada Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 terkait dengan Standar Isi, 

tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan: (1) 

Memahami konsep matematika, menerapkan konsep atau algoritma, secara 

fleksibel, tepat, efisien, dan akurat dalam pemecahan masalah serta menjelaskan 

hubungan antar konsep; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, membuat 

generalisasi melalui manipulasi matematika, mengumpulkan bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah 

meliputi kemampuan untuk memahami masalah, membuat model matematika, 

menyelesaikan model dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh; (4) 

Menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk mengkomunikasikan 
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ide untuk memperjelas kondisi atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai 

manfaat matematika bagi kehidupan, seperti rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

untuk mempelajari matematika, serta gigih dan percaya diri dalam memecahkan 

masalah. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang penting bagi siswa. Sesuai dengan pendapat Russefendi (2006: 341) bahwa 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan saja bagi 

mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, 

melainkan bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat tersebut Suherman, dkk 

(Fadillah, 2009) mengungkapkan bahwa melalui kegiatan pemecahan masalah, 

siswa dapat mengembangkan aspek-aspek kemampuan penting seperti menerapkan 

aturan untuk masalah non rutin, menemukan pola, menggeneralisasi, komunikasi 

matematika dan lainnya dengan lebih baik. 

 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil survey yang 

dilakukan oleh PISA (Programme for Internasional Student Assesment) tahun 

2018, Indonesia menduduki peringkat ke-73 dari 78 negara untuk bidang 

matematika dengan skor rata-rata matematika sebesar 379, sedangkan skor rata-rata 

dunia adalah 489 (OECD, 2019: 18). Berdasarkan hasil tes tersebut terlihat bahwa 

peringkat Indonesia mengalami penurunan jika dibandingkan dengan hasil PISA 

2015 yang sebelumnya memperoleh skor 386. Salah satu kemampuan dasar yang 

digunakan dalam kerangka penilaian literasi matematika PISA (OECD, 2019: 81) 

adalah Devising strategies for solving problems atau menyusun strategi untuk 

memecahkan masalah. Kemampuan menyusun atau merencanakan strategi ini 

termasuk  salah satu indikator pemecahan masalah.  

 

Fakta lain ditunjukan pada hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and 

Science Study) pada tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 negara 
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yang ikut berpartisipasi dengan skor rata-rata yaitu 397, skor ini masih terlampau 

jauh dengan skor rata-rata dunia yaitu 500. Karena situasi ini, Indonesia menjadi 

salah satu negara dengan skor terendah. Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS ini 

diketahui bahwa siswa di Indonesia kesulitan untuk menjawab soal non rutin yang 

diberikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa di Indonesia dalam 

memecahkan masalah matematika masih tergolong rendah. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga ditemukan pada 

siswa SMP Negeri 1 Sukau. Hal ini didasarkan pada wawancara yang dilaksanakan 

tanggal 08 Maret 2023 dengan salah satu guru matematika kelas VIII diperoleh 

informasi bahwa kebanyakan siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa merasa kesulitan saat 

memahami arti dari soal, merumuskan apa saja yang diketahui dan siswa tidak 

mampu menyusun strategi penyelesaian dari soal yang diberikan. Hal ini dilihat dari 

jawaban yang diberikan oleh siswa kelas VIII-B terhadap salah satu soal uji 

pemecahan masalah matematis yang diberikan guru matematika pada materi 

koordinat kartesius. Soal tes pemecahan masalah matematis yang diujikan kepada 

siswa adalah sebagai berikut: 

 

Jika Mega ingin ke rumah Mira dia harus melewati rumah Zurina terlebih dahulu 

apabila dalam sistem koordinat rumah Mega, rumah Zurina, rumah Mira dimisalkan 

dengan K, L, M, dengan titik-titik K(5, -4), L(1,2) dan M(3,5). Tentukan dalam 

koordinat titik posisi rumah Mega (K) dan rumah Mira (M) terhadap rumah Zurina 

(L)! 

 

Berdasarkan jawaban dari 34 siswa di kelas VIII-B, diperoleh hasil analisis bahwa 

sebanyak 21 siswa atau 61,76% siswa belum bisa menjawab dengan tepat, bahkan 

ada beberapa siswa yang tidak bisa menjawab soal tersebut. Salah satu jawaban 

siswa dalam menjawab soal tersebut ditunjukan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 

 

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa 

kesalahan yang dilakukan siswa antara lain: siswa belum memahami masalah dari 

pertanyaan yang disajikan, siswa belum mampu membuat model matematika dari 

permasalahan yang disajikan terlihat pada gambar yakni kesalahan saat menentukan 

koordinat x dan y. Pada jawaban siswa juga tidak terdapat strategi untuk 

menyelesaikan soal dan tidak adanya solusi terkait permasalahan yang diberikan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa masih tergolong rendah karena indikator memahami masalah, membuat 

rencana, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali jawaban belum tercapai. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

berpusat pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada guru menempatkan siswa 

hanya sebagai penerima informasi saja atau pendengar yang pasif (Harianja dan 

Panjaitan, 2022). Di SMP Negeri 1 Sukau hal yang sama juga terjadi saat 

pembelajaran matematika, proses pembelajarannya masih berpusat pada guru. Guru 

menjelaskan materi serta memberikan contoh soal dari buku paket siswa. Hal 

tersebut menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

membuat pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa, karena materi yang 

diajarkan tidak bertahan lama di ingatan siswa.  
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Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu dengan melaksanakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk mengeksplorasikan ide-ide yang dimilikinya. 

Salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar 

memecahkan masalah matematis siswa adalah model Discovery Learning. Hapsari 

dan Munandar (2019) menyatakan bahwa model discovery learning adalah model 

pembelajaran dimana peserta didik secara aktif menyelidiki dan mencari secara 

sistematis, kritis, dan logis menggunakan seluruh kemampuannya agar peserta didik 

bisa menemukan konsep materi untuk dirinya sendiri. Moreno (2018: 1405) 

menyatakan bahwa discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan cara belajar dimana peserta didik dituntut aktif dalam memperoleh 

pengetahuan dimana pengetahuan tersebut ditemukan dan diperoleh oleh peserta 

didik untuk dirinya sendiri.  

 

Model discovery learning mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan 

lama dalam ingatan (Muhamad, 2016). Melalui model discovery learning siswa 

akan lebih mengenal sumber belajarnya, rasa percaya diri siswa dapat meningkat 

karena merasa apa yang telah dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri, 

kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain juga meningkat, dan 

tentunya akan menambah pengalaman siswa (Putrayasa, 2014). Menurut 

(Gusmania dan Marlita, 2016) Pembelajaran dengan model discovery learning, 

melibatkan siswa berperan secara aktif dalam proses pemecahan masalah 

matematis, baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. 

 

Hosnan (2014) mengemukakan bahwa  model discovery learning memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya; (a) Membantu siswa dalam mengembangkan 

proses kognitif dan keterampilan; (b) Pengetahuan yang didapat melalui model ini 

sangat personal dan kuat karena meningkatkan pemahaman, ingatan, dan transfer; 

(c) Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa; (d) Dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan konsep dirinya, karena mendapatkan 

kepercayaan diri untuk bekerja sama dengan siswa lainnya; (e) Mendorong 
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partisipasi aktif siswa; (f) Mendorong siswa untuk berpikir intuisi serta 

merumuskan sendiri hipotesisnya; (g) Siswa aktif saat proses belajar mengajar, 

karena siswa berpikir dan menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil 

akhir. Oleh karena itu, diharapkan model discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Rosfarianti, dkk (2021) di MTs Negeri 2 Aceh Utara, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran discovery learning lebih tinggi 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional. Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdiana (2019) yang dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung, didapat bahwa 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan model discovery learning yaitu 78,24  lebih tinggi dari rata-rata nilai 

siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 

62,43, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X IPA semester 

genap SMA Negeri 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/ 2018. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukannya penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa”. Penelitian ini dilakukan dengan populasi seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Sukau. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu “Apakah model discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan pembelajaran matematika, khususnya terkait dengan model 

discovery learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi praktisi 

pendidikan saat memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, serta dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan model discovery learning dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki siswa. Polya (Gusmania dan Marlita, 2016) mengartikan 

bahwa pemecahan masalah matematis dianggap sebagai suatu usaha mencari 

jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu 

segera dapat dicapai dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Sumiati dan Asra (2008: 140) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

dapat diartikan sebagai kemampuan yang menunjukkan pada proses berpikir 

yang terarah untuk menghasilkan gagasan, ide, atau mengembangkan 

kemungkinan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya agar tercapai 

tujuan yang diinginkan.  

 

Krulik dan Rudnick (1995: 4) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan suatu usaha individu dengan menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahamaman yang telah dimilikinya untuk menemukan 

solusi dari permasalahan yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hasratuddin (Simatupang dkk, 2020) yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk mengatasi kesulitan 

bermatematika dengan menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan 

matematika yang telah diperoleh sebelumnya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut Wahyudi dan Anugeraheni (2017: 16) bahwa kemampuan   

pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan solusi  
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dari suatu kesulitan atau masalah yang tidak rutin sehingga masalah tersebut tidak 

akan menjadi masalah lagi baginya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

atau memecahkan suatu masalah matematika dengan menggunakan langkah-

langkah penyelesaian masalah yang baik dan benar. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peranan yang penting bagi 

kehidupan siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Russefendi (2006: 341) bahwa kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di 

kemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan bagi 

mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hudojo (2001) juga menyatakan bahwa pemecahan masalah 

mempunyai fungsi yang penting dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 

Melalui pemecahan masalah matematika siswa-siswa dapat berlatih dan 

mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan keterampilan yang telah 

dipelajari. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang penting untuk 

dikuasai siswa karena kemampuan pemecahan masalah matematis dapat melatih 

siswa untuk memecahkan berbagai permasalahan, khususnya permasalahan 

dalam matematika maupun permasalahan dalam bidang studi lain. 

 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, perlu ada 

alat ukur atau yang disebut dengan indikator. Ada lima tahapan pemecahan 

masalah menurut Krulik dan Rudnick (Carson, 2007). Tahapan-tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

 



10 
 

 
 

1. Membaca (Read) 

Pada tahap ini yang dilakukan siswa yaituu mencatat kata-kata kunci, bertanya 

pada diri sendiri apa yang ditanyakan dalam masalah, atau menyatakan 

kembali masalah ke dalam Bahasa yang lebih mudah dia pahami. 

2. Mengeksplorasi (Explore) 

Pada tahap ini siswa mencari pola atau upaya untuk menentukan konsep atau 

prinsip dari masalah. Siswa mengidentifikasi masalahnya dan menyajikannya 

dengan cara yang lebih mudah dipahami 

3. Memilih Strategi (Select a Strategy) 

Siswa menarik kesimpulan atau membuat hipotesis tentang bagaimana 

memecahkan masalah berdasarkan apa yang dia peroleh pada langkah pertama 

dan kedua. 

4. Memecahkan Masalah (Solve the Problem) 

Setelah memilih metode, siswa menerapkannya untuk menyelesaikan 

masalah. 

5. Meninjau Kembali dan Memperluas  (Review and Extend) 

Pada tahap terakhir siswa memverifikasi jawabannya dan mencari variasi 

dalam metode pemecahan masalah 

 

Menurut Polya (Widodo, 2013) terdapat empat langkah untuk memecahkan    

masalah matematis tersebut, yaitu: 

1. Memahami masalah, 

2. Membuat rencana, 

3. Melaksanakan rencana, dan 

4. Memeriksa kembali jawaban.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu: (1) memahami masalah,   

(2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

(4) memeriksa kembali jawaban. 
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2. Model Discovery Learning 

 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang 

bertujuan agar siswa terlibat aktif saat proses pencarian informasi dan 

mengetahui serta memahami materi.  Salah satu model yang digunakan adalah 

model discovery learning. Model discovery learning pertama kali diperkenalkan 

oleh Jerome Bruner (Arohman dkk, 2020). Di dalam discovery learning siswa 

didorong untuk belajar secara mandiri. Djamarah (Burais dkk, 2016) menyatakan 

bahwa Model pembelajaran discovery learning adalah belajar mencari dan 

menemukan sendiri. Menurut Salmon (Muhamad, 2015) model discovery 

learning mampu mengembangkan gaya belajar siswa aktif dengan cara 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh bertahan 

lama dalam ingatan siswa. Discovery learning berusaha mengajarkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah, melakukan penyelidikan untuk 

menguji hipotesis dari suatu masalah, dan pada akhirnya dapat menarik 

kesimpulan dan menyajikannya (Jarwan, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hosnan (2014) menyatakan bahwa discovery learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia, tahan lama dalam 

ingatan dan tidak akan mudah untuk dilupakan siswa, melalui model penemuan 

siswa juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri 

masalah yang dihadapi. Menurut Roestiyah (2008) mengemukakan bahwa 

discovery learning adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

proses kegiatan mental melalui tukar pendapat seperti pada kegiatan diskusi, 

membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran untuk memperoleh dan menemukan pengetahuan 

yang belum diketahuinya dengan menggunakan pengalaman yang dimilikinya 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 
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Menurut Ilahi model discovery learning bertujuan untuk: (1) mengembangkan 

kreativitas; (2) memiliki pengalaman belajar langsung; (3) mengembangkan 

kemampuan berpikir rasional dan kritis; (4) mendorong siswa agar lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran; (5) belajar memecahkan masalah; (6) memperoleh 

inovasi dalam proses pembelajaran (Okpiyanto dkk, 2014). 

 

Selama proses pembelajaran menggunakan discovery learning, siswa akan 

melalui beberapa tahapan. Tahapan discovery learning menurut Kurniasih dan 

Berlin adalah (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), (2) problem 

statement (pernyataan/ identifikai masalah), (3) data collection (pengumpulan 

data), (4) data processing (pengolahan data), (5) verification (pembuktian), dan 

(6) generalization (generalisasi) atau menarik kesimpulan (Sari dkk, 2018). 

 

Sedangkan, prosedur model discovery learning menurut Haerullah dan Hasan, 

(2017) terdiri atas: (1) stimulation (pemberian rangsangan) yaitu siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak menggeneralisasi, supaya muncul keinginan siswa untuk menyelidiki 

sendiri; (2) problem statement (identifikasi masalah) yaitu siswa diberi 

kesempatan oleh guru untuk mengidentifikasi sebanyak-banyaknya masalah yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, setelah itu salah satu dari masalah tersebut 

dipilih dan dirumuskan sebagai hipotesis (jawaban sementara atas masalah); (3) 

data collection (pengumpulan data) yaitu guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis tersebut; (4) data processing 

(pengolahan data) yaitu seluruh informasi yang diperoleh dari bacaan, 

wawancara, observasi, dan lain sebagainya, semuanya diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasikan, dan dihitung dengan cara tertentu kemudian 

diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan tertentu; (5) verification 

(pembuktian) yaitu siswa secara cermat melakukan pemeriksaan untuk 

membuktikan apakah hipotesis yang telah dibuat sebelumnya benar atau tidak 

dengan temuan alternatif, yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data; (6) 

generalization (menarik kesimpulan) yaitu proses penarikan kesimpulan yang 
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akan dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua masalah atau kejadian 

yang sama, dengan memperhatikan hasil pembuktiannya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan untuk tahapan 

model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah stimulation 

(memberikan rangsangan), problem statement (melakukan identifikasi masalah), 

data collection (mengumpulkan data), data processing (mengolah data), 

verification (membuktikan), dan generalization (generalisasi) atau penarikan 

kesimpulan. 

 

3. Pengaruhn 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Effendy (1989: 176) mendefinisikan 

pengaruh merupakan suatu keadaan adanya hubungan sebab akibat atau timbal 

balik antara apa yang mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi. Sedangkan 

Depdiknas (2008: 1030) menyatakan bahwa pengaruh diartikan sebagai daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Selain itu, menurut Sugono dkk (2008: 

367) pengaruh yaitu dampak, efek, imbas, atau hasil. 

 

Menurut Surakhmad (1982:7) pengaruh adalah kekuatan yang muncul, yang dapat 

memberikan perubahan terhadap apa yang ada disekelilingnya. Sedangkan 

Manuaba dan Christian (2022) menyatakan bahwa pengaruh adalah suatu reaksi 

yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dari suatu perlakuan akibat 

dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu keadaan ke arah yang lebih 

baik. Adapun pengertian pengaruh menurut Poerwadarminta (2003) adalah suatu 

daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada 

yang lain. 
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Berdasarkan beberapa sudut pandang di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengaruh merupakan suatu respon yang terjadi sebagai akibat dari sesuatu, baik 

dari orang maupun hal-hal yang dapat memberikan perubahan ke arah yang lebih 

baik. Dengan demikian, dalam penelitian ini pembelajaran dikatakan 

berpengaruh jika peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran model discovery learning lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah matematika dengan 

menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang baik dan benar. 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 1) memahami masalah, 2) membuat rencana 

penyelesaian, 3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 4) memeriksa kembali 

jawaban. 

2. Model discovery learning adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif 

dalam proses pembelajaran untuk memperoleh dan menemukan pengetahuan 

yang belum diketahuinya dengan melibatkan pengalaman yang dimilikinya 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Langkah-langkah model discovery 

learning yang digunakan pada penelitian ini adalah 1) stimulation atau 

memberikan rangsangan, 2) problem statement atau melakukan identifikasi 

masalah, 3) data collection atau mengumpulkan data, 4) data processing atau 

mengolah data, 5) verification atau membuktikan, dan 6) generalization 

(generalisasi) atau penarikan kesimpulan. 

3. Pengaruh merupakan suatu respon yang terjadi sebagai akibat dari sesuatu, baik 

dari orang maupun benda yang dapat memberikan perubahan ke arah yang 

lebih baik. Penelitian ini dikatakan berpengaruh apabila kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diberikan perlakuan dengan model 
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discovery learning lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang tidak diberi perlakuan dengan model discovery learning. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini adalah penelitian tentang pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Model discovery learning merupakan 

variabel bebas dalam penelitian ini, dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan variabel terikatnya. 

 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Siswa dilibatkan secara langsung saat mencari dan menemukan 

pengetahuannya sendiri. Model discovery learning juga lebih mengutamakan 

proses daripada hasil belajar, sehingga siswa dapat mengasah kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya dan menemukan sendiri pola-pola dan struktur 

matematika melalui diskusi teman kelompok, dengan menggunakan pengalaman 

siswa sebelumnya. Dalam pembelajaran ini, guru hanya sebagai fasilitator, guru 

lebih memberikan suatu permasalahan dan siswa diharapkan mampu menemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut. 

 

Pelaksanaan model discovery learning terdiri dari enam langkah yakni stimulation 

atau pemberian rangsangan pada siswa, problem statement atau siswa diberi 

kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, data collection atau mengumpulkan 

data, data processing atau mengolah data, verification atau membuktikan hasil 

pengolahan data, dan generalization atau penarikan kesimpulan.  

 

Langkah pembelajaran discovery learning yang pertama adalah stimulation atau 

pemberian rangsangan. Pada langkah ini guru memberi rangsangan kepada siswa 

dengan mengadakan kegiatan tanya jawab tentang materi yang hendak diajarkan. 

Rangsangan berupa persoalan yang berisi suatu permasalahan agar dapat 

terciptanya kondisi yang bisa mendorong siswa untuk menggali berbagai sumber 
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belajar serta siswa merasa termotivasi untuk menyelesaikan setiap soal yang 

disajikan.  

 

Langkah yang kedua adalah problem statement atau mengidentifikasi masalah. 

Pada langkah ini siswa diberi kesempatan oleh guru untuk berdiskusi dan 

mengidentifikasi berbagai permasalahan dari soal yang disajikan. Setelah itu siswa 

dapat membuat hipotesis yaitu pernyataan yang berfungsi sebagai jawaban 

sementara dari persoalan yang disajikan. Dengan melewati tahap ini, siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam memahami masalah yang diberikan. 

 

Langkah yang ketiga adalah data collection atau mengumpulkan data. Pada 

langkah ini, siswa diberi kesempatan oleh guru untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan, membaca literatur, dan lainnya untuk membuktikan apakah hipotesis 

yang sudah dirumuskan benar atau tidak. Siswa bebas mengeksplorasi berbagai 

alternatif penyelesaian masalah, sehingga memungkinkan siswa belajar dengan 

aktif dan mandiri dengan menemukan sendiri solusi atau jawaban dari masalah 

yang diberikan guru. Sehingga pada tahap ini, siswa dilatih kemampuannya dalam 

merencanakan strategi penyelesaian terhadap masalah yang disajikan.  

 

Langkah yang keempat adalah data processing atau mengolah data. Pada langkah 

ini, informasi dan data yang sudah dikumpulkan siswa diinterpretasikan, diolah, 

dikategorikan dan dihitung menggunakan cara tertentu. Konsep juga dibentuk 

melalui pengolahan data.  Dari tahap ini siswa akan memperoleh informasi baru 

tentang penyelesaian atau alternatif jawaban yang harus dibuktikan secara logis. 

Dengan melewati tahap ini, siswa dilatih kemampuannya dalam melaksanakan 

strategi penyelesaian yang sudah direncanakan. 

 

Langkah yang kelima adalah verification atau membuktikan. Pada langkah ini, 

siswa diberi kesempatan oleh guru untuk melakukan pemeriksaan secara 

mendalam untuk membuktikan apakah hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

benar atau tidak dengan temuan, yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 
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Dengan melewati tahap ini, siswa dilatih kemampuannya supaya terbiasa 

memeriksa kembali hasil yang telah mereka peroleh.   

 

Langkah yang  terakhir atau keenam adalah generalization atau menarik 

kesimpulan. Pada langkah ini, siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dari materi yang diberikan. Guru membantu siswa dalam 

menarik kesimpulan dengan memperhatikan hasil pembuktian. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa kesimpulan yang didapat adalah hasil temuan siswa yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kesimpulan ini kemudian digunakan menjadi 

konsep baru atau hasil penemuan pengetahuan yang ditemukan siswa. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, apabila siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan model discovery learning, siswa akan menemukan suatu konsep 

baru dari hasil belajar dan terbiasa memecahkan masalah secara bertahap. Dengan 

begitu, model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Sukau tahun ajaran 2022/2023 sebelumnya mendapat materi pembelajaran 

matematika yang sama serta sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sukau Tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMP 

Negeri 1 Sukau Kabupaten Lampung Barat. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sukau yang berjumlah 97 siswa yang terbagi 

dalam tiga kelas yaitu kelas VIII-A sampai dengan kelas VIII-C. Ketiga kelas 

tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif merata dan tidak ada kelas 

unggulan. 

 

Tabel 3.1  Distribusi Guru MTK Kelas VIII SMPN 1 Sukau Tahun Pelajaran 

2022/2023 

 

No. Nama Guru Kelas Jumlah siswa 
Rata-Rata 

Nilai PTS 

1. 
Saputra Wijaya, S.Pd, Gr. 

VIII-A 32 46,13 

2. VIII-B 34 48,4 

3. M. Nurdin, S.Pd VIII-C 31 45,22 

Sumber : Data SMPN 1 Sukau 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yakni dari ke tiga kelas VIII di SMP Negeri 1 Sukau akan dipilih dua kelas sebagai 

sampel dengan pertimbangan bahwa kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama. 

Dengan demikian, diharapkan siswa pada kelas sampel mendapatkan pengalaman 

belajar yang relatif sama. Terpilihlah kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan model discovery learning dan kelas VIII-A 

sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional.  
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian quasi experiment atau 

eksperimen semu yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebasnya adalah model discovery learning sedangkan variabel terikatnya 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada penelitian ini desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control group design. Pretest 

diberikan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis awal siswa, 

sedangkan posttest diberikan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sesudah diberi perlakuan. Di dalam desain penelitian ini ada dua 

kelompok objek penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, sedangkan untuk kelompok kontrol diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini disajikan seperti yang diutarakan 

oleh Fraenkel dan Wallen (2012: 271) seperti pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas eksperimen O1 X O2 

Kelas kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 : skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

O2 : skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

X   : pembelajaran matematika menggunakan model discovery learning 

C   : pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data pada penelitian ini merupakan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang terdiri dari data skor kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa awal yang didapatkan dari pretest sebelum perlakuan 

pembelajaran dan data skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

akhir yang didapat dari posttest sesudah perlakuan pembelajaran. Data dalam 
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penelitian ini adalah data kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah dengan teknik tes. Teknik tes ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan diantaranya tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut penjelasan mengenai tahapan dalam 

penelitian ini. 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

a. Melakukan observasi awal yang dilakukan pada hari kamis tanggal 09 Maret 

2023 dengan Bapak Saputra Wijaya, S.Pd., Gr., selaku guru mitra mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Sukau. Selanjutnya dilakukan wawancara 

pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah seperti banyak kelas, 

karakteristik dan jumlah siswa. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data 

populasi siswa kelas VIII terdistribusi menjadi 3 kelas dan jumlah siswa 

sebanyak 97 siswa. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan memilih dua kelas yang mendapat perlakuan yang relatif sama. 

Sehingga, terpilih kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-A 

sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu bangun ruang sisi 

datar. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berupa soal essay beserta penyelesaian dan rubrik 

penskoran. 

e. Mengkonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing.  

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian di luar sampel 

kelas penelitian yakni kelas IX-D pada tanggal 06 April 2023. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Melakukan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tanggal 03 Mei 

2023. 

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model discovery learning di kelas 

eksperimen serta pembelajaran menggunakan model konvensional di kelas 

kontrol yang berlangsung dari tanggal 04 Mei 2023 - 22 Mei 2023. 

c. Melakukan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis sesudah proses 

belajar-mengajar pada tanggal 23 Mei 2023 di kelas kontrol dan tanggal 25 Mei 

2023 di kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

a. Mengolah dan menganalisis data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2010. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan yaitu intstrumen tes. 

Instrumen tes dirancang untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Tes 

yang digunakan yaitu tes dalam bentuk soal uraian dengan jumlah tiga butir soal. 

Tes dikerjakan oleh siswa secara individu untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematis di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam menyusun instrumen tes, kisi-kisi 

soal disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

menggunakan pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

seperti yang tertera pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Keterangan Skor 

1 
Memahami 

masalah 

Siswa tidak menulis yang diketahui dan di tanya sama sekali 0 

Siswa menulis yang diketahui dan ditanya dengan benar tetapi 

tidak lengkap 
1 

Siswa menulis yang diketahui dan ditanya dengan benar dan 

lengkap 
2 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

masalah 

Siswa tidak membuat perencanaan 0 

Siswa membuat perencanaan sesuai dengan prosedur tetapi salah 1 

Siswa membuat perencanaan sesuai dengan prosedur yang benar 

tapi tidak lengkap 
2 

Siswa membuat perencanaan sesuai dengan prosedur yang benar 

dan lengkap 
3 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Siswa tidak melakukan penyelesaian sama sekali 0 

Siswa menggunakan prosedur yang mengarah kepada solusi yang 

salah 
1 

Siswa menggunakan prosedur yang benar tetapi hasil salah atau 

sebagian hasil salah 
2 

Siswa mendapatkan hasil dan menggunakan prosedur yang benar 3 

4 

Memeriksa 

kembali dan 

menarik 

kesimpulan 

Siswa tidak menuliskan keterangan apapun 0 

Siswa menuliskan pemeriksaan tetapi tidak lengkap 1 

Siswa melakukan pemeriksaan untuk melihat kebenaran hasil 
2 

Modifikasi dari Pandiangan dan Edy (2020: 6) 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukan instrumen tes yang memiliki 

kriteria tes yang baik. Suatu instrumen tes dikatakan baik jika beberapa syarat 

terpenuhi yaitu valid, reliabel, daya pembeda yang memiliki interpretasi cukup, 

baik atau sangat baik, dan tingkat kesukaran yang memiliki interpretasi cukup 

(sedang). 

 

1. Validitas Instrumen 

 

Pada penelitian ini, soal yang digunakan berupa soal uraian. Adapun validitas yang 

digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari tes kemampuan pemecahan 

masalah dapat diketahui dengan menilai kesesuaian isi yang terdapat pada tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, 

Instrumen tes yang sudah disusun akan dikonsultasikan terlebih dahulu dan dinilai 

kevalidannya oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 
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Sukau. Tes dianggap valid apabila butir-butir soal tes memenuhi standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur (Sudijono, 

2013: 163). Kesesuaian  isi tes dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes 

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kemampuan bahasa siswa dinilai oleh guru 

mitra menggunakan daftar checklist (√). Setelah dilakukan penilaian terhadap tes 

diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi 

validitas isi. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 halaman 188. Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa diluar 

sampel yaitu kelas IX-D pada tanggal 06 April 2023 dengan pertimbangan kelas 

tersebut sudah menempuh materi yang diuji cobakan. Data yang diperoleh dari uji 

coba pada kelas IX-D kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 

2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir 

soal.  

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas tes digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan 

suatu tes dan diukur berdasarkan koefisien reliabilitas. Untuk menghitung 

reliabilitas pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus Alpha 

berdasarkan Sudijono (2013: 208) berikut ini: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆2
)  

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas instrumen tes 

𝑛 = banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varians skor dari tiap butir soal 

𝑆2 = varians skor total 

 

Kriteria yang dipakai dalam menginterpretasikan koefisien reliabilitas instrumen 

tes berdasarkan pendapat Sudijono (2013: 208) yang ditunjukkan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,80. 

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes yang digunakan memiliki kriteria 

reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 

190. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Kemampuan butir soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah disebut daya pembeda butir soal. 

Untuk menghitung daya pembeda, urutkan terlebih dahulu mulai dari siswa dengan 

nilai tertinggi ke siswa dengan nilai terendah. Setelah itu, siswa dikelompokkan 

menjadi dua kelompok yaitu 50% kelompok atas atau siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi dan 50% kelompok bawah atau siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2011: 213) rumus berikut dapat 

digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda (DP): 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃 : indeks daya pembeda butir soal  

𝐽𝐴  : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

𝐽𝐵 : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

𝐼𝐴 : skor maksimal butir soal yang diolah 

 

Kriteria yang dipakai dalam menginterpretasikan indeks daya pembeda (DP) 

instrument tes ditunjukkan pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

−1,00 ≤  𝐷𝑃 ≤  0,10 Sangat Buruk 

0,10 ≤  𝐷𝑃 ≤  0,19 Buruk 

0,20 ≤  𝐷𝑃 ≤  0,29 Cukup 

0,30 ≤  𝐷𝑃 ≤  0,49 Baik 

𝐷𝑃 ≥  0,50 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument tes, diperoleh bahwa butir soal 

tes yang diujicobakan memiliki indeks daya pembeda 0,34 sampai 0,38 yang 

diinterpretasikan baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.7 halaman 193. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Soal yang baik adalah soal yang memiliki derajat kesukaran sedang yaitu 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Siswa tidak termotivasi untuk 

menyelesaikan soal yang terlalu mudah, sedangkan siswa akan menjadi patah 

semangat dan tidak termotivasi untuk menyelesaikan soal yang terlalu sukar. 

Seperti yang dikemukakan oleh Sudijono (2013: 372) rumus berikut dapat 

digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal:  

𝑃 =
𝑁𝑝

𝑁
 

Keterangan: 

𝑃 = tingkat kesukaran butir soal 

𝑁𝑝 = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁 = jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Kriteria yang dipakai dalam menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu soal 

berdasarkan pendapat Sudijono (2013: 372) ditunjukkan dalam Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

𝑃 <  0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤  𝑃 ≤  0,70 Cukup (Sedang) 

𝑃 >  0,70 Terlalu Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa instrumen 

tes yang diujicobakan memiliki indeks tingkat kesukaran 0,50 sampai 0,68 yang 

tergolong sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.8 halaman 196. 

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat  

kesukaran butir soal instrumen tes diperoleh rekapitulasi hasil uji prasyarat 

instrumen tes seperti yang disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Prasyarat Instrumen Tes 

 

Soal Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Taraf 

Kesukaran 
Keputusan 

1 

Valid 
0,80 

Reliabel 

0,364 

(Baik) 

0,60 

(Sedang) 

Layak 

Digunakan 

2 
0,346 

(Baik) 

0,68 

(Sedang) 

3 
0,382 

(Baik) 

0,50 

(Sedang) 

4 
0,364 

(Baik) 

0,51 

(Sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dilihat bahwa hasil uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan 

tingkat kesukaran menunjukan bahwa semuanya memenuhi kriteria. Dengan 

demikian, instrumen tes pemecahan masalah matematis layak digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Tujuan analisis data adalah untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis. Pada 

tahap ini data skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dianalisis menggunakan uji statistik dengan bantuan Software Microsoft Excel 
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2010 untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

 

1. Analisis Data Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, dilakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan 

analisis data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah untuk 

mengetahui apakah data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kedua sampel sama atau tidak. Skor awal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.1 halaman 199 dan Lampiran C.2 halaman 201.  

 

a. Uji Normalitas Data Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Sebelum melakukan analisis data tes awal kemampuan pemecahan masalah 

matematis dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas data dilakukan 

untuk mengetahui apakah data sampel termasuk dalam populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1)  Hipotesis 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : data yang berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data yang berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

2) Statistik Uji 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Chi Kuadrat (Sudjana, 2005: 273) 

menggunakan rumus dibawah ini: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝑋2 = Distribusi Chi-Kuadrat 

𝑘   = Banyak kelas 

𝑂𝑖  = frekuensi hasil pengamatan 

𝐸𝑖  = frekuensi hasil yang di harapkan 
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3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑋(1−𝛼)(𝑑𝑘)

2  dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. 

 

Hasil uji normalitas data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran model discovery learning dan pembelajaran 

konvensional disajikan dalam Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Normalitas Data Awal Kemampuan 

Pemecahan asalah Matematis 

 

Kelas 𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Discovery Learning 1,506 
7,815 𝐻0 Diterima Berdistribusi Normal 

Konvensional 4,146 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat diketahui bahwa 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka 𝐻0 diterima. Sehingga, data awal kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model 

discovery learning dan pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.3 halaman 202. 

 

b. Uji Homogenitas Data Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel memiliki varians 

yang sama atau tidak. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

2) Statistik Uji 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Uji-F. Menurut Sudjana 

(2005: 249) rumus uji-F yaitu: 
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𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 = varians terbesar 

𝑠2
2 = varians terkecil 

3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

. Dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 

 

Setelah dilakukan uji homogenitas data awal kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, didapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,115 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,793. Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. Dengan demikian, kedua populasi memiliki 

varians yang sama. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran C.4 

halaman 207. 

 

a. Uji Hipotesis Data Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas data dilakukan, diketahui bahwa data 

awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal dan 

homogen. Oleh karena itu, digunakan uji kesamaan dua rata-rata (Uji-𝑡). Langkah-

langkah uji adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2, (Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

sama dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2, (Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning lebih 

tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 
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2. Statistik Uji 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan Uji-t. Menurut Sudjana 

(2005: 239) rumus uji-t yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan, 

𝑠2 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

�̅�1 : rata-rata skor kemampuan kelas eksperimen 

�̅�2 : rata-rata skor kemampuan kelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas control 

𝑠1
2 : varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 : varians pada kelas kontrol 

𝑠2 : varians gabungan 

3. Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2). 

 

Setelah dilakukan uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah matematis awal 

siswa, diperoleh 𝑡hitung = 0,666 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,997. Karena 𝑡hitung < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka 𝐻0 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor kemampuan 

pemecahan masalah matemastis siswa yang mengikuti pembelajaran model 

discovery learning sama dengan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 209. 

 

2. Analisis Data Akhir Kemampuan Pemecahan asalah Matematis 

 

Setelah dilakukan analisis data awal kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, diketahui bahwa data awal kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan menerapkan model discovery learning sama dengan data awal 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas konvensional. Oleh karena 

itu, dilakukan pengujian hipotesis penelitian menggunakan data akhir kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum dilakukannya uji hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

b. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel termasuk 

dalam populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Statistik Uji 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Chi Kuadrat (Sudjana, 2005: 273) 

menggunakan rumus dibawah ini: 

 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝑋2 = Distribusi Chi-Kuadrat 

𝑘   = Banyak kelas 

𝑂𝑖  = frekuensi hasil pengamatan 

𝐸𝑖  = frekuensi hasil yang di harapkan 

3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑋(1−𝛼)(𝑑𝑘)

2  dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. 

 

Hasil uji normalitas data akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.9. 
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Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Akhir Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 
Kelas 𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Discovery Learning 5,347 
7,815 𝐻0 Diterima 

Berdistribusi 

Normal Konvensional 4,765 

 

Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh bahwa 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada kelas eksperimen  

dan kelas kontrol, sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data akhir kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran C.8 halaman 215. 

 

4) Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel memiliki varians 

yang sama atau tidak. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

2) Statistik Uji 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Uji-F. Menurut Sudjana 

(2005: 249) rumus uji-F yaitu: 

𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 = varians terbesar 

𝑠2
2 = varians terkecil 

3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

. Dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 
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Setelah dilakukan uji homogenitas data akhir kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, didapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,127 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,793. Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. Dengan demikian, kedua populasi memiliki 

varians yang sama. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran C.9 

halaman 220. 

 

4) Uji Hipotesis 

 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas data dilakukan, diketahui bahwa data 

skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal dan 

homogen. Oleh karena itu, digunakan uji kesamaan dua rata-rata (Uji-𝑡). Langkah-

langkah uji adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2, (Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

sama dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2, (Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning lebih 

tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

2. Statistik Uji 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan Uji-t. Menurut Sudjana 

(2005: 239) rumus uji-t yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan, 

𝑠2 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

�̅�1 : rata-rata skor kemampuan kelas eksperimen 

�̅�2 : rata-rata skor kemampuan kelas kontrol 
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𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas control 

𝑠1
2 : varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 : varians pada kelas kontrol 

𝑠2 : varians gabungan 

3. Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sukau semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery 

learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Selain itu, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning 

lebih aktif dan fokus pada saat pembelajaran. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Kepada guru matematika disarankan untuk menggunakan model discovery 

learning dalam upaya meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa, 

terutama untuk materi yang relevan. Saat pembelajaran menggunakan model 

discovery learning sebaiknya guru memperhatikan efisiensi waktu, khususnya 

ketika kegiatan diskusi pada pertemuan yang memiliki pokok bahasan materi 

yang padat. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan penerapan model 

discovery learning dapat dikombinasikan dengan media pembelajaran lainnya 

agar siswa lebih antusias dan tertarik mengikuti proses pembelajaran.  
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